BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Januari 2020 sampai dengan Oktober 2021.
2. Tempat Penelitian
Penelitian ini melakukan Analisa di situs resmi Biro

Pusat Statistik (BPS) www.bps.go.id untuk mendapatkan

data Jumlah Uang Beredar (M1), dan situs resmi Bank

Indonesia yaitu www.bi.go.id untuk mendapatkan data

Volume Transaksi Uang Elektronik.

B. Jenis Penelitian dan Sumber Data
1. Jenis Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan data kuantitatif,
data kuantitatif menekankan pada pengujian teori melalui

pengukuran variabel penelitian dengan angka dan
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melakukan analisis data melalui prosedur statistik. * Yang
akan diukur dalam suatu skala numerik (angka), dengan
menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana.
Analisis Metode ini digunakan untuk mengetahui
Pengaruh Penggunaan Uang Elektronik terhadap Jumlah
Uang Beredar di Indonesia periode 2011-2020.
2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan adalah data yang

berasal dari website resmi Bank Indonesia www.bi.go.id

dan Biro Pusat Statistik (BPS) www.bps.go.id. Penelitian

ini menggunakan jenis data kuantitatif yaitu data yang
berupa angka yang biasa diperoleh melalui penyebaran
kuesioner, observasi langsung atau dokumentasi dan
pengolahan data dilakukan dengan cara statistik. Data
dalam penelitian ini berdasarkan sumber pengambilannya
yaitu data sekunder. Data sekunder adalah data yang

diperoleh secara tidak langsung dan diperoleh dari pihak

! Lasondy Istanto S, Analisis Dampak Pembayaran Non Tunai
terhadap Jumlah Uang Beredar di Indonesia,..., him. 3.
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tertentu yang telah mengumpulkan data tersebut. Data
sekunder merupakan data jadi dan peneliti tidak
memerlukan pengolahan data untuk memaknai data

tersebut.?

C. Teknik Pengumpulan Data

Berdasarkan permasalahan, tujuan dan hipotesis

penelitian ini, metode analisis data yang digunakan adalah

analisis kuantitatif. Analisis Kuantitatif digunakan untuk

membuktikan dan menjawab hipotesis yang telah dirumuskan.

Untuk memperoleh data dan keterangan yang

diperlukan maka digunakan metode sebagai berikut:

a.

Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Data kepustakaan vyaitu data yang dilaksanakan
dengan menggunakan literatur (kepustakaan), baik berupa
buku catatan, sumber-sumber yang telah dikumpulkan

oleh orang lain, maupun laporan penelitian terdahulu yang

2 Slamet Riyanto & Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset

Penelitian Kuantitatif di Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan dan
Eksperimen (Yogyakarta: Deepublish, 2020), him. 27-28.
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membahas mengenai uang elektronik dan jumlah uang
beredar. ® Penelitian pustaka (library research) adalah
suatu penelitian yang dilakukan di perpustakaan untuk
menghimpun, mengolah, menganalisis data yang
bersumber dari perpustakaan yang berupa buku, jurnal,
majalah, surat kabar dan sumber lainnya. *
b. Metode Penelitian Dokumentasi

Dokumentasi adalah data yang terkumpul dari
peristiwa masa lalu. Data dokumentasi bisa berupa tulisan,
peristiwa, karya, hasil observasi atau wawancara dan
sebagainya. Data yang diperoleh dari dokumentasi
kebanyakan berupa data sekunder dan data tersebut telah
memiliki makna untuk diinterpretasikan.”> Data diperoleh

dari data resmi yang diterbitkan oleh Bank Indonesia dan

¥ Karolina Sipayung, Pengaruh E-Money Terhadap Jumlah Uang
Beredar di Indonesia Tahun 2015-2019,..,him. 19.

* Slamet Riyanto & Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset
Penelitian Kuantitatif di Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan dan
Eksperimen,... hlm. 4-5.

>Slamet Riyanto & Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset
Penelitian Kuantitatif di Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan dan
Eksperimen,....,hlm. 28.
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Biro Pusat Statistik (BPS) pada Periode Januari 2011
sampai dengan bulan Desember 2020.
Populasi dan sampel serta variabel penelitian yang
digunakan pada penelitian ini yaitu:
1. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi adalah keseluruhan dari subjek dan
atau objek yang akan menjadi sasaran penelitian.
Subjek penelitian merupakan tempat suatu lokasi data
variabel yang akan digunakan.® Populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dari
penelitian ini adalah seluruh data time series uang

elektronik dan jumlah uang beredar.”

® Slamet Riyanto & Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset
Penelitian Kuantitatif di Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan dan
Eksperimen,...,him. 11.

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: ALFABETA. CV, 2011), him. 8.
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Sampel penelitian adalah bagian yang
memberikan gambaran secara umum dari populasi.
Sampel penelitian memiliki karakteristik yang sama
atau hampir sama dengan Kkarakteristik populasi,
hingga sampel yang digunakan dapat mewakili
populasi yang diamati.®> Sampel adalah sebagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi
yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga
dapat mewakili populasinya. °

Penentuan sampel dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan salah satu Teknik
Non-Probability Sampling, yaitu purposive sampling.

Purposive sampling adalah sampel yang diambil

® Slamet Riyanto & Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset
Penelitian Kuantitatif di Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan dan
Eksperimen,..,him. 12.

S Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D,..., him. 9.
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dengan memperhatikan beberapa kriteria yang sesuai
dengan keperluan penelitian.*°
Sampel pada penelitian ini adalah, sebagai
berikut:
a. Tingkat Jumlah uang beredar tahun 2011-2020
(time series)
b. Jumlah transaksi uang elektronik sebagai alat
transaksi tahun 2011-2020 (time series).
2. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat
atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

variabel bebas dan variabel terikat. **

1% Karolina Sipayung, Pengaruh E-Money Terhadap Jumlah

Uang Beredar di Indonesia Tahun 2015-2019,...,him. 17.
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: PT Alfabet, 2016), him. 38.
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1. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas atau biasa disebut dengan
variabel  stimulus/prediktor/antecedent/eksogen/
independent adalah variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahaan dari variabel
terikat. Variabel bebas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penggunaan uang elektronik
periode 2011-2020.

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat atau yang biasa disebut
dengan variabel output/kriteria/konsekuen/
endogen adalah variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat dari variabel bebas.'?
Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian

ini adalah Jumlah Uang Beredar..

12 Slamet Riyanto&Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset

Penelitian Kuantitatif di Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan dan
Eksperimen,..,him. 22,
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D. Teknik Pengelolaan Data dan Analisis Data

1. Teknik Pengelolaan Data
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana

pengaruh penggunaan uang elektronik terhadap jumlah
uang beredar, maka penulis menggunakan alat analisis
regresi sederhana dalam mengolah datanya dengan
menggunakan aplikasi (software) yaitu Statistic Product

and Service Solution (SPSS) 16.0.

2. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam

penelitian kuantitatif adalah untuk menjawab rumusan
masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan
dalam penelitian yang sedang diteliti.*®

Dalam  penelitian ini, data analisa dengan

menggunakan metode antara lain sebagai berikut:

B3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D
(Bandung:Alfabeta, 2013) him. 243.
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a. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis deskriptif adalah analisis yang
dilakukan untuk menilai karakteristik dari sebuah data
yang diteliti.* Metode ini merupakan metode yang
digunakan untuk membuktikan data berdasarkan fakta-
fakta. Statistik deskriptif memberikan penjelasan
berupa gambaran deskripsi mulai dari mean, nilai
maksimum, nilai minimum, dan standar deviasi pada
masing-masing variabel independen dan dependen.®
Analisis statistik deskriptif yang digunakan
yaitu:
a. Mean, yaitu rata-rata sebuah kelompok data
yang dihimpun.
b. Maximum, yaitu nilai paling tinggi atau besar

diantara semua kelompok data.

4 Slamet Riyanto & Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset
Penelitian Kuantitatif di Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan dan
Eksperimen,...,hlm. 39.

> Evi Novitasari, Pengaruh Alat Pembayaran Menggunakan
Kartu (APMK) dan E-money terhadap Jumlah Yang Beredar Periode
Tahun 2014-201,..,him. 38-39.
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c. Minimum, yaitu nilai paling rendah atau kecil
diantara semua kelompok data.

d. Standar deviasi atau simpangan baku adalah
nilai akar kuadrat dari varians data yang
dikumpulkan.®

b. Analisis Regresi Linear Sederhana

Alat analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi sederhana.
Analisis regresi sederhana, bertujuan untuk menguji
pengaruh satu variabel independen terhadap variabel
dependen. Pada penelitian ini variabel yang dianalisis
adalah variabel independennya yaitu penggunaan uang
elektronik (X) sedangkan variabel dependen yaitu
jumlah uang beredar (). Bentuk umum dari model
persamaan regresi adalah sebagai berikut:

Yi=p0 + B1.Xi+ €i

1% Slamet Riyanto & Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset
Penelitian Kuantitatif di Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan dan
Eksperimen,..,him. 39.

" Karolina Sipayung, Pengaruh E-Money Terhadap Jumlah
Uang Beredar di Indonesia Tahun 2015-2019, him. 20-21.
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Keterangan:
Yi= Nilai output atau variable respons ke i
B0.B1 = Parameter
Xi= Variabel independen ke-i
el = diasumsikan tidak saling
berkorelasi/independen (0,6%) sehingga mean E {ei}=
0 dan variabel ans o*{ i}= 6.1
Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui
ada tidaknya normalitas residual, multikolinearitas,
autokorelasi, dan heteroskedastisitas pada model
regresi. Model regresi linier dapat disebut sebagai
model yang baik jika model tersebut memenuhi
beberapa asumsi klasik yaitu data residual
berdistribusi normal, dan tidak adanya

multikolinearitas, karena agar diperoleh model regresi

dengan estimasi yang tidak bias dan pengujian dapat

18 Robert Kurniawan & Budi Yuniarto, Analisis Regresi: Dasar

dan Penerapannya dengan R, Jakarta: Kencana, 2016), him. 63.
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dipercaya.’® Uji asumsi klasik penting dilakukan
untuk menghasilkan estimator yang linear tidak bias
dengan varian yang minimum (Best Linier Unbiased
Eximate= BLUE), yang berarti model regresi tidak
adanya masalah. Untuk itu diperlukannya pengujian
lebih lanjut, diantaranya:
1. Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan apakah dalam
model regresi, variabel dependen dan variabel
independennya atau keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak.”> Ada beberapa
metode yang digunakan untuk uji normalitas
yaitu metode grafik dengan menggunakan grafik

Normal P-P Plot of regression standardized

9 Rochmat Aldy Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis
Dengan SPSS, CV. WADE GROUP, him. 107.

“Mawaddah,  Analisis pengaruh jumlah uang beredar (jub),
pembiayaan mudharabah (pm) dan kontribusi pertumbuhan zakat, infak
dan sedekah (zis) terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia 2007-
2010,...,hlm. 75-80.
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residual dan uji One Sample Kolmogorov
Smirnov.

Model regresi yang baik adalah distribusi
data normal atau mendekati tidak, untuk
mendekati normalitas dapat dilakukan dengan
melihat penyebaran data pada sumbu diagonal
grafik. Data pengambilan keputusan yaitu jika
data menyebar di sekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal maka regresi
tersebut memenuhi normalitas, sedangkan jika
data menyebar lebih jauh dan tidak mengikuti
arah garis maka model regresi tidak memenuhi
asumsi normalitas.”!

Selain itu, ada acara lain untuk meyakinkan
bahwa data tersebut berdistribusi normal yaitu
dengan Uji Kolmogorov Smirnov. Uji normalitas

dapat dilakukan dengan melihat besaran

21 Karolina Sipayung, Pengaruh E-Money Terhadap Jumlah

Uang Beredar di Indonesia Tahun 2015-2019, him. 20.
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Kolmogorov Smirnov dengan kriteria pengujian,
sebagai berikut:
1. Angka Signifikan (Sig.) > o = 0,05 ,
maka data berdistribusi normal
2. Angka Signifikan (Sig.)) < a = 0,05 ,
maka tidak berdistribusi normal.??
2. Uji Heteroskedastisitas
Uji  heteroskedastisitas bertujuan untuk
melihat apakah terdapat ketidaksamaan dalam
varians dari suatu residual pengamatan ke
pengamatan yang lainnya. Model regresi yang
memenuhi  syarat adalah dimana adanya
kesamaan varians dari residual pengamatan ke

pengamatan yang lain tetap atau disebut

homoskedastisitas.?

*2 Sinta Risarani, PENGARUH PRICE EARNING RATIO, DEBT TO
EQUITY RATIO, DAN RETURN ON ASSET TERHADAP HARGA SAHAM
(Studi Pada Perusahaan Food And Beverage Yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2009-2013).(Skripsi(S1) thesis, Fakultas Ekonomi Unpas)
him. 82-83.

2% Ansofino, Buku Ajar Ekonometrika Ed.1, Cet.1, (Yogyakarta:
Deepublish, 2019), him. 94.
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Salah satu cara untuk mendeteksi ada
tidaknya heteroskedastisitas dengan melakukan
uji Glejser. Uji Glejser mengusulkan untuk
meregresi nilai absolut residual terhadap
variabel independen. Jika hasil probabilitas
dikatakan signifikan jika nilai signifikansinya
diatas tingkat kepercayaan 5%.%

Dan bisa juga menggunakan grafik
Scatterplot. Apabila data yang berbentuk titik-
titik tidak membentuk suatu pola atau menyebar,
maka model regresi tersebut tidak terjadi
heteroskedastisitas.”Berikut ini penentu tidak
atau adanya gejala heteroskedastisitas yang

diketahui dengan dua hal, yaitu:

2% Ridho Utomo, Pengaruh Profitabilitas, Komitmen Pimpinan
Perusahaan, Leverage, Ukuran Perusahaan dan Ukuran Dewan
Komisaris Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility
(CSR) pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI Tahun 2011-
2013, (Skripsi, Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Islam
Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang 2015), him. 64.

% Firdaus,M.M, Metodologi Penelitian Kuantitatif Dilengkapi
Analisis Regresi IBM SPSS Statistic Version 26.0, (Riau: DOT PLUS
Publisher, 2021), him. 33.
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1. Jika pencaran data yang berupa titik-titik
membentuk suatu pola tertentu dan
beraturan, maka terjadi masalah
heteroskedastisitas.

2. Jika pencaran data yang berupa titik-titik
tidak membentuk suatu pola tertentu dan
menyebar di atas dan dibawah sumbu Y,
maka tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas. *°

3. Autokorelasi
Autokorelasi adalah korelasi yang terjadi
antar observasi dalam satu variabel. Atau bisa
juga didefinisikan bahwa autokorelasi adalah
korelasi antara anggota serangkain observasi

yang diurutkan menurut waktu atau ruang

% TN Al Khoiriyah, Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Pengungkapan Tanggungjawab Sosial pada Perusahaan High Profile
yang Terdaftar di BEI, (Skripsi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri
Maulana Malik Ibrahim), him. 73.
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(dalam data  cross-section).  Autokorelasi
biasanya terjadi pada data time series.

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji
apakah ada korelasi kesalahan pengganggu pada
periode-t dengan kesalahan pengganggu pada
periode t-1 sebelumnya. Dalam penelitian ini
penguji menggunakan Pengujian autokorelasi
Runs Test. Uji run test adalah bagian dari
statistik non parametric yang dapat digunakan
untuk menguji apakah antar residual terdapat
korelasi yang tinggi. Pengambilan keputusan
pada uji ini adalah dengan melihat nilai Asymp.
Sig (2-tailed). Apabila nilai Asymp. Sig (2-
tailed) lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

T Mawaddah, Analisis pengaruh jumlah uang beredar (jub),
pembiayaan mudharabah (pm) dan kontribusi pertumbuhan zakat, infak
dan sedekah (zis) terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia 2007-
2010,...,hlm. 83.
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gejala autokorelasi atau tidak ada masalah
autokorelasi pada data tersebut.”®
d. Metode Analisis Data
1. Uji Parsial (t)

Uji t digunakan untuk menguji hipotesis
secara parsial guna menunjukkan pengaruh setiap
variabel independen secara individu terhadap
variabel dependen. Dan uji t adalah pengujian
koefisien regresi yang ingin mengetahui seberapa
besar pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependennya.”

Uji-t adalah melakukan pengujian terhadap
koefisien regresi secara parsial, hal ini dilakukan
untuk mengetahui signifikan secara parsial antara

variabel independen terhadap variabel dependen

%8Sinta Risarani, PENGARUH PRICE EARNING RATIO, DEBT TO
EQUITY RATIO, DAN RETURN ON ASSET TERHADAP HARGA SAHAM
(Studi Pada Perusahaan Food And Beverage Yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2009-2013),.., him. 86.

° Ade Susilo, Pengaruh Teknologi Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi: Komparasi Provinsi di Jawa dan Luar Jawa, (Skripsi, Program
Studi Ekonomi Pembangunan, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Pasundan Bandung 2018), him. 42.
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dengan  mengasumsikan  bahwa  variabel
independen lainnya dianggap konstan. Uji-t juga
disebut dengan uji signifikan individual. Uji-t
menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel
independen  secara parsial terhadap variabel
dependen, dan pada akhirnya yang akan diambil
untuk suatu kesimpulan yaitu HO ditolak atau H1
diterima dari hipotesis yang telah dirumuskan.

Rumus untuk Uji-t adalah sebagai berikut:

Keterangan:
r = Koefisien korelasi parsial
t = Nilai koefisien dengan derajat bebas (dk)=n-k-
1
n = Jumlah sampel
r? = Koefisien determinasi
Kriteria ~ yang ditetapkan dalam

membandingkan nilai t-hitung dengan t-tabel yaitu
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dengan menggunakan tabel harga kritis t-tabel
dengan tingkat signifikan yang telah ditentukan
sebesar 0,005 (alpha= 0,05). Berikut ini kriteria
untuk penerimaan atau penolakan hipotesis nol
(Ho) yang digunakan:

a. HO diterima apabila t-hitung berada di
daerah penerimaan HO, dimana < atau Sig>
a (0,05)

b. HO ditolak apabila berada di daerah
penolakan HO, dimana >atau Sig< «
(0,05).%

2. Uji Koefisien Korelasi
Notasi  korelasi pada regresi linear
sederhana adalah (r) karena hanya dua variabel
yang dihubungkan. Notasi R biasanya digunakan
pada korelasi lebih dari dua variabel. Koefisien

korelasi adalah bilangan yang menunjukkan kuat

%karolina Sipayung, Pengaruh E-Money Terhadap Jumlah Uang
Beredar di Indonesia Tahun 2015-2019, him. 21-22.
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atau lemahnya hubungan antara variabel
independen (X) dengan variabel dependen (Y).
Selain itu, dapat juga ditentukan arah hubungan
antara kedua variabel. Hubungan antar variabel
dapat mempunyai arah positif dan negatif.

Arah hubungan yang positif adalah jika
terjadi peningkatan nilai variabel independen (X),
maka nilai variabel dependen (Y) juga akan
meningkat. Arah hubungan yang negatif adalah
jika terjadi peningkatan nilai variabel independen
(X), maka nilai variabel dependen (Y) justru
menurun. **

Berikut ini pedoman derajat hubungan

pada koefisien korelasi :

|rwan Gani&Siti Amalia, Alat Analisis Data: Aplikasi Statistik
untuk Penelitian Bidang Ekonomi dan Sosial..., him. 128-129.



Tabel 3. 1 Pedoman untuk Memberikan
Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien

Tingkat Hubungan

0,00 -0,199 Sangat Lemah

0,20 - 0,399 Lemah

0,40 - 0,599 Sedang

0,60 — 0,799 Kuat

0,80 — 1,000 Sangat
Kuat/Sempurna

Sumber: Sugiyono (2013: 250)

3. Uji Koefisien Determinasi (R?)

87

Nilai koefisien determinasi (R%) merupakan

kecakapan variabel bebas dan variabel kontrol

secara keseluruhan untuk menjelaskan variasi dari

perubahan variabel terikat (Ghozali, 2016). Kisaran

nilai koefisien determinasi adalah nol sampai
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dengan satu yang ditentukan dengan R-Square.
Kecilnya nilai (R?) menggambarkan keterbatasan
kecakapan variabel bebas dan variabel terkontrol
dalam menerangkan variasi perubahan variabel
terikat. Sementara itu, nilai (R?) yang mendekati
satu menjelaskan bahwa semakin variabel bebas
dapat memprediksi variasi variabel terikat. Dengan
demikian, model regresi semakin  dapat
diandalkan.*

Uji Koefisien determinasi (R?) bertujuan
untuk mengukur seberapa jauh kemampuan suatu
model dalam menjelaskan  variasi  variabel
dependen (terikat). Jika nilai R2 Kkecil berarti
kemampuan dari variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen terbatas.

Sedangkan jika nilai mendekati satu berarti variabel

2 Amrie Firmansyah & Risak Septiana E, Kajian Akuntansi
Keuangan: Peran Tata Kelola Perusahaan Dalam Kinerja Tanggung
Jawab Lingkungan, Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial, Agresivitas
Pajak (Indramayu: CV. Adanu Abimata, 2021), him. 78.
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independen hampir memberikan semua informasi
yang menjelaskan tentang variabel dependen.®
Menurut Sugiyono rumus yang digunakan
adalah sebagai berikut:**
KD = R* x 100%
Keterangan:
Kd = Koefisien Determinasi
R? = Koefisien korelasi yang dikuadratkan
Kriteria yang digunakan untuk menganalisis
koefisien determinasi adalah sebagai berikut:

a. Jika Kd mendekati (0) berarti pengaruh
variabel  dependen terhadap variabel
independen lemah

b. Jika Kd mendekati satu (0) berarti pengaruh
variabel independen terhadap variabel

dependen kuat.*®

s Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis & Ekonomi
Edisi 4 (Jakarta: Erlangga, 2013), him. 244-246.

34 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&B,
(Bandung: Alfabeta, 2012), him.231.
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E. Definisi Variabel Operasional
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau

nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.

1. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (terikat). Dalam penelitian variabel
bebas yang digunakan adalah penggunaan uang elektronik
di Indonesia periode 2011-2020.

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini

adalah jumlah uang beredar.*

% Karolina Sipayung, Pengaruh E-Money Terhadap Jumlah

Uang Beredar di Indonesia Tahun 2015-2019, him. 22.
6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan
R&D,..,him. 38-39.



